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ABSTRAK

Indonesia memiliki komoditas yang penting bagi masyarakat yaitu Daging sapi termasuk juga di
Provinsi Jawa Tengah. Salah satu bahan pangan yang menghasilkan protein yaitu daging sapi
dimana kegunaan nya penting untuk memenuhi kebutuhan gizi manusia. Selain penting untuk
kebutuhan konsumsi, komoditas ini juga memberikan andil dalam segi ekonomi dikarenakan daging
sapi diproduksi oleh masyarakat mulai dari skala kecil hingga skala besar. Penelitian ini lebih
mengarah ke mengkaji volatilitas harga daging sapi di Provinsi Jawa Tengah melalui metode ARCH
GARCH serta data harian (time series) daging sapi pada 1 Januari 2020 sampai 31 Desember 2020.
Hasil dari penelitian memperlihatkan model yang paling tepat untuk perhitungan volatilitas harga
daging sapi yaitu model (1,2). Hasil dari prediksi model memperlihatkan pergerakan volatilitas
harga daging sapi cenderung stabil ketika setelah hari raya idul fitri, serta diperkirakan perubahan
atau lonjakan harga daging sapi di masa depan akan semakin minim.

Kata Kunci: ARCH GARCH, Covid-19, Daging sapi, Volatilitas.

ABSTRACT

Indonesia has an important commodity for the community, namely beef including in Central Java
Province. One of the foodstuffs that produce protein is beef where its usefulness is important to meet
human nutritional needs. Besides being important for consumption needs, this commodity also
contributes in economic terms because beef is produced by the community ranging from small to
large scale. This research further leads to reviewing the volatility of beef prices in Central Java
Province through the ARCH GARCH method and daily data (time series) of beef on January 1, 2020
to December 31, 2020. The results of the study showed the most appropriate model for calculating
the volatility of beef prices is the model (1,2). The results of the model predictions show that the
movement of beef price volatility tends to be stable when after eid al-Fitr, and it is expected that
changes or spikes in beef prices in the future will be less minimal.

Keywords: ARCH GARCH, Covid-19, Beef, Volatility.

A PENDAHULUAN

Indonesia memiliki komoditas yang penting bagi masyarakat khususnya di
Jawa Tengah yaitu daging sapi. Salah satu bahan pangan yang menghasilkan
protein yaitu daging sapi dimana kegunaannya penting untuk memenuhi kebutuhan
gizi manusia. Selain penting untuk kebutuhan konsumsi, komoditas ini juga
memberikan andil dalam segi ekonomi dikarenakan daging sapi diproduksi oleh

masyarakat mulai dari skala kecil dan merupakan penyumbang pada inflasi
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dikarenakan pergerakan perubahan harga brsifat musiman. Potensi pada
peningkatan suatu harga terjadi pada momen Ramadhan maupun hari raya Idul
Fitri. Sebagai salah satu komoditi pangan pokok, fluktuasi harga daging sapi yang
berubah-ubah dan cenderung meningkat di tingkat konsumen. Fluktuasi harga
daging sapi dapat menyebabkan kekhawatiran pada sejumlah masyarakat dan
akhirnya akan terjadi penurunan daya beli konsumen dan berpotensi meningkatnya
harga komoditas pangan lainnya. Prastowo, dkk (2008) menyatakan bahwa posisi
daging sapi sebagai inflasi karena harganya yang berfluktuasi dan tidak menentu.

Furlong & Ingenito (1996) pernah mengungkapkan bahwasanya harga pada
komoditas digunakan sebagai indikator pokok terhadap inflasi. Harga pada
komoditas dapat memberi respon cepat terhadap gejolak ekonomi pada umumnya,
seperti peningkatan permintaan (aggregate demand shock). Guncangan tersebut
menjadi sebab volatilitas harga di pasaran, guncangan harga tidak dapat distabilkan
dengan otomatis atau instan di pasar. Maka dibutuhkan sebuah andil dari
pemerintahan agar dapat menaikkan kepekaan para petani pada perubahan di pasar.
Pemerintah Provinsi Jateng melalui Dinas Kominfo dan Statistik (Diskominsta)
Provinsi Jateng bermitra dengan Universitas Gadjah Mada melaksanakan penelitian
proyeksi laju inflasi Provinsi Jateng tahun 2020. Hasil penelitian menyatakan
bahwa proyeksi angka inflasi Provinsi Jateng di tahun 2020 masih cukup terkendali
di range 2%-3%. Inflasi pada Februari 2021 diperkirakan akan mencapai 0,12%
secara bulanan. Secara tahunan, inflasi sebesar 1,39%. Salah satu komoditas
penyumbang inflasi yaitu daging sapi sebesar 0,01%.

Fluktuasi harga daging sapi dapat memberi pengaruh pada kebijakan
stabilisasi harga komoditas pertanian. Komoditas daging sapi termasuk dalam
kebutuhan pangan yang diatur oleh pemerintah yang tercantum Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2015 tentang Penetapan dan Penyimpanan
Harga Kebutuhan Pokok dan Barang Penting, sehingga pemerintah memiliki
kewajiban dalam menjamin keterjangkauan harga dan juga ketersediaan daging sapi
sepanjang musim. Sebuah penelitian terkait tentang volatilitas harga komoditas
utama pada pangan termasuk daging sapi menggunakan metode ARCH GARCH

pernah dilaksanakan oleh (Hasanah et al., 2020) dengan menggunakan data time
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series harga daging sapi periode Januari 2006- Desember 2018, menyatakan bahwa
tidak terdapat perubahan volatilitas harga daging sapi yang mencolok pada masa
sebelum terjadi pandemi Covid-19. Akan tetapi sesudah periode 2020 terjadi
berberapa perubahan di lingkungan dikarenakan virus Covid-19 yang menyerang
seluruh wilayah di Indonesia. Dengan kondisi tersebut maka dilihat perlu untuk
mengkaji pergerakan volatilitas khususnya harga daging sapi menggunakan data
yang terbaru. Pada penelitian ini untuk mengkaji volatilitas khususnya harga daging
sapi digunakanlah data time series bulan Januari-Desember 2020. Maksud dan
tujuan dari penelitian yg dilakukan yaitu mengkaji volatilitas harga daging sapi
terkhusus wilayah Provinsi Jawa Tengah menggunakan pendekatan ARCH
GARCH.

Terbentuknya suatu harga pada komoditas adalah hasil diskusi dan interaksi
antara pembeli dengan penjual. Dilihat dari pihak pembeli, ketika suatu produk
yang hendak dibeli semakin banyak jadi harga atas produk tersebut juga akan naik.
Sedangkan jika dilihat dari pihak penjual, ketika suatu produk yang hendak
ditawarkan semakin meningkat harga justru menjadi rendah. Hal-hal yang dapat
mempengaruhi hal tersebut adanya faktor dari konsumen behaviour ataupun
penawaran saat transaksi terkait penentuan harga. Akan tetapi penentuan suatu
harga atas komoditas pangan cenderung dipengaruhi dari segi penawarannya hal itu
dikarenakan dari segi demand malah bergerak stabil mengikuti perkembangan
(Prastowo, Yanuarti, & Depari, 2008).

Pendapat dari (Anindita, 2008) vyaitu harga produk pangan relatif
berfluktuasi karena komoditas tersebut bergantung beberapa hal, seperti keadaan
pasar atau struktur pasar, adanya time lags ketika memutuskan penggunaan input
dan penjualan output, keadaan biologis lingkungan pertanian (hama, penyakit dan
iklim), serta dampak dari BULOG.

Penelitian yang berkaitan dengan perubahan suatu harga serta volatilitas
harga pada produk pangan telah banyak dilakukan. Peneltian dari Christanty &
Wahyudi, (2013) memperlihatkan hasil adanya suatu unsur dari volatilitas pada
perilaku data harga komoditas pangan. Selanjutnya, hasil dari penelitian oleh
Darma et al., (2018); Rizaldy (2017); Isnaini (2016); serta Setiawan & Hadianto
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(2014) memperlihatkan perubahan dan juga volatilitas harga pada produk pangan

yang memberi pengaruh pada inflasi.

B. METODE

Pada penelitian kali ini dengan metode kuantitatif serta data yang digunakan
adalah data harian (time series) harga daging sapi di Jawa Tengah pada bulan
Januari 2020 hingga bulan Desember 2020. Data yang akan dipakai pada uji adalah
data sekunder yang bersumber Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional
(PIHPSN) 2020 dengan sektoral Provinsi Jawa Tengah. Data diperoleh dengan cara
mendokumentasikan data angka untuk diolah menggunakan alat bantu software.
Metode yang digunakan yaitu ARCH GARCH menggunakan Eviews 10. Model
ARCH GARCH dipilih dalam menguji volatilitas harga daging sapi dikarenakan
tidak semua data memenuhi asumsi homoskedastisitas. Pada tahapan menggunakan
model ARCH GARCH untuk analisis volatilitas antara lain sebagai berikut.
1. Uji Stasioneritas

Pada tahap ini data yang digunakan akan di Uji stasioneritas terlebih dahulu
untuk menghindari spurious regression. Di sini akan dilakukan pengujian
Augmented Dickey-Fuller atau disebut ADF-Test yang gunanya mendeteksi
keberadaan akar unit. Data dapat disebut stasioner apabila tidak terdapat akar unit.
apabila hasil t-statistik < kritis MacKinnon dapat dikatakan data tidak stasioner
sehingga diperlukan pembedaan atau differencing.
2. Identifikasi ARCH Effect

Pada tahap identifikasi efek ARCH vyaitu melakukan identifikasi
heteroskedastisitas yaitu mencermati nilai koefisien korelasi dari kuadrat data yang
digunakan. Jika nilai dari pengujian memiliki prob <0,05 (signifikan) diartikan data
terdapat ARCH effect. Pada identifikasi ini dilakukan uji berikutnya yaitu Lagrange
Multiplier atau disebut ARCH-LM test, dengan membuat hipotesis nol (HO) tidak
adanya ARCH error. Ketika tidak terdapat ARCH error maka tidak perlu
dilanjutkan ke metode ARCH - GARCH.

212



‘Jurnal Jendela Inovasi Daerah, E-ISSN: 2621-8739, Vol. V No. 2, Agustus 2022, Hal. 209-225

3. Penentuan Model pada ARCH GARCH
Setelah melalui tahap pengujian arch effect maka pada tahap ini dilanjut
dengan melakukan simulasi terhadap beberapa ragam model AR MA terbaik,
parameter pendugaan model, serta juga pemilihan model ARCH-GARCH yang
terbaik didasarkan dengan ukuran ketepatan model serta koefisien yang nyata.
Kriteria yang digunakan sebagai ukuran kebaikan model, sebagai berikut:
1) Akaike Information Criterion (AIC)
AIC = In(MSE) + 2(K/\)
2) Schwartz Criterion (SC)
SC = In(MSE) + [K(log N)]/N
Keterangan :
MSE = Mean Squared Error
K = jumlah parameter
N = banyaknya observasi
Model yang memiliki nilai AIC, dan SC yang terkecil adalah model yang
baik. Selain itu syarat lainnya pada metode ARCH GARCH yang perlu dipenuhi
yaitu mempunyai koefisien yang signifikan, nilai pada koefisien tersebut <1 (6 + o
< 1), begitu juga koefisien tidak bernilai (-) negatif ( k>0,6>0,0>0).
4. Tahap Evaluasi Model
Pada tahap ini digunakan untuk memastikan kecukupan sebuah model.
Ketika terdapat model yang tidak memadai, agar mendapatkan model yang lebih
baik kembali ke tahap identifikasi. Perlu dilakukan langkah untuk menganalisis
residual yaitu:
a. Kenormalan residual
Cara mengukur apakah residual menyebar normal dilakukan dengan pengujian
Jarque Bera, fungsinya mengukur perbedaan diantara skewness dengan
kurtosis data dari sebaran normal, dan juga memasukan ukuran keragaman.
Hipotesis yang diperoleh sebagai berikut:
HO: Residual menyebar normal

H1: Residual tidak menyebar normal
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Diperoleh rumus nilai statistik dari uji Jarque-Bera (JB) sebagai berikut:
JB=N-K/6(S? +%(K—3)2)
Keterangan:
S = skewness
K = keruncingan
k = jumlah koefisien penduga
N = jumlah data pengamatan
b. Kebebasan residual
Cara yang dipakai untuk mengetahui adanya autokorelasi dengan uji statistik L
jung-Box, yaitu memeriksa koefisien autokorelasi kuadrat residual. Maka
model dikatakan tidak layak ketika nilai Q* > X2 (a) dengan derajat bebas k-
p-q /apabila P( X§,_, _) > Q*)<0,05.
5. Perhitungan Nilai Volatilitas
Hasil dari model yang terbaik nantinya dipakai untuk mengestimasi nilai

volatilitas pada harga daging sapi. Ukuran dari volatilitas dilihat dari nilai standar

deviasi dimana adalah akar kuadrat(y/ ) dari beberapa ragam model yang telah
diestimasi. Ketika semakin besar pola volatilitas artinya terdapat kemungkinan
harga mengalami naik atau turun secara ektrim juga semakin besar.
6. Peramalan (Forcasting)

Pada tahap peramalan model ARCH didapat scara rekursif. Pada persamaan
di bawah ini, parameter dengan topi untuk menyatakan estimasi. Misalkan waktu
(t) permulaan untuk sebuah peramalan. Artinya, peramalan 1 langkah ke depan
untuk 62t + 1 adalah sebagai berikut:

P
2 PN ~ A ~ A PN ~
of (1) = Qo+ @18+ + QpQp41p = Ao + Z Ailryq-
i=1

at residual yang akan diestimasi. Untuk ramalan 2 Ingkah selanjutnya bagi 62t + 2,
membutuhkan hasil dari a2t + 1, diberikan oleh 62t(1). Maka diperoleh seperti
berikut:

0£(2) = @+ @108 (1) + @@ + -+ + @p@rinyp
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Ramalan ¢-langkah untuk 62t+¢ yaitu:

p
0F(6) = @+ 2107 (s = 1)+ + By o (s —p) = R0 + ) Gi0F(— 1)
i=1

dengan 62t(c — i) = a2t-k-i apabilag—1<0

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
C.1. Hasil
1. Uji Stasioneritas

Pada uji ini dilihat adakah pengaruh terhadap tren pada harga daging sapi.
Nilai uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) menunjukan bahwa data harga daging
sapi sudah stasioner di level. Stasioneritas data bisa menentukan derajat integrasi
pada bentuk AR MA ditahap selanjutnya.

Tabel 1. Uji Terhadap Stasioneritas Data Daging Sapi

Tahun 2020
Nilai ~ ADF test
kritis  t-statistic Prob*
1% -3.448161 0.0000

5% -2.869285
10%  -2.570963

Sumber: Data diolah dengan Software Eviews 10

Pada Tabel 1 terlihat bahwa data harga daging sapi stasioner. Hasil uji
terlihat nilai ADF test melampaui dari nilai kritis berbagai tingkat kepercayaan.
Berikutnya yaitu membangun model ARIMA tentatif berdasarkan dari pola ACF &
PACEF. Pola ACF & PACF berbentuk dying down. Maka diduga model yang baik
adalah mixed (outoregresive — moving aeverage). Perilaku ACF & PACF data
harga(Rp) daging sapi Bulan Januari-Desember 2020 di sajikan pada tabel 2.
Pemilihan model AR dan MA berdasarkan dari berbagai kriteria, seperti model
parsimonius, residual peralaman yang acak, kondisi invertibilitas, parameter yang
akan diestimasi berbeda nyata dengan no, serta stasionritas terpenuhi yang

menunjukkan oleh koefisien AR & MA dimana masing-masing <1, nilai AIC, SC
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dan Hannan-Quinn criter (HQC) yang paling kecil. Dari berbagai model AR & MA

tadi diperoleh model yang terbaik yaitu AR & MA (1,2).
Tabel 2. Pola ACF dan PACF Data Harga Daging Sapi Tahun 2020

2.

Autocorrelation

Partial Correlation

AC

PAC

(-3tat  Prob

0O - - == - —mA - - 0=
e e T e v 1 —— =

=1

O

=1

o T e i N 1 i i |

1
2
3
4
5
]
7
a

9
10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
A
32

-0.054
-0.128
-0.0086
0.065
-0.119
-0.099
0.164
0.113
-0.032
-0.027
-0.008
-0.001
-0.151
-0.065
0.136
0.025
-0.008
0.013
-0.000
0.008
0.007
-0.007
-0.004
-0.008
0.000
-0.045
-0.147
-0.010
0.007
-0.001
-0.010
-0.013

-0.054
-0.13
-0.021
0.047
-0.118
-0.103
0.129
0.106
0.024
-0.002
-0.044
0.007
-0.113
-0.094
0.07
0.001
0.026
0.016
-0.037
0.058
0.080
-0.012
-0.021
-0.037
-0.018
-0.047
-0.200
-0.053
-0.018
-0.012
0.009
-0.054

Sumber: Data diolah dengan Software Eviews 10

Identifikasi ARCH Effect

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas Pada Harga Daging Sapi Tahun 2020

Heteroskedasticity Test: ARCH

1.0842 0293
7.0997 0.029
71117 0.068
8.6699 0.070
13918 0.016
17.580 0.007
27.637 0.000
32425 0.000
32.804 0.000
33.086 0.000
3310 0.0
3310 0.0
41.777 0.000
43404 0.000
50473 0.000
50.717 0.000
50.740 0.000
50.810 0.000
50.810 0.000
50.825 0.000
50.846 0.000
50.868 0.000
50.876 0.001
50.898 0.001
50.898 0.002
51.697 0.002
60.293 0.000
60.333 0.000
60.355 0.001
60.355 0.001
60.394 0.001
60.463 0.002

F-statistic
Obs*R-

squared

6.492946

12.6382

Prob. F(2,360) 0.0017
Prob.

Square(2)

Chi-

0.0018

Sumber: Data diolah dengan Software Eviews 10
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas bahwa terdapat ARCH Effect yang
dapat dilihat pada nilai probabilitas pada hasil uji heteroskedastisitas yang di
tunjukkan pada Tabel 2. Dari uji tersebut menampilkan bahwa nilai probabilitas
senilai 0.0017 dimana < 0.05 dari tingkat kepercayaan yang telah ditentukan.

3. Penentuan Model ARCH GARCH

Tahap selanjutnya yaitu pemilihan model ARCH GARCH yang paling baik
dan tepat dengan dikalukannya simulasi terhadap berbagai model ragam AR MA
paling tepat yang diperoleh. Kriteria pada model ARCH GARCH yang paling baik
adalah yang nilai SC serta AIC paling kecil diantara lainnya, mempunyai koefisien
yang signifikan, nilai koefisien varian dan residual masing-masing tidak >1 serta
juga tidak negatif (-), dan sudah tidak ada ARCH effect. Dari berbagai kriteria
tersebut, maka model yang terbaik untuk digunakan pada saat peramalan volatilitas
harga daging sapi yaitu Model AR MA (1,2). Hasil uji model AR MA (1,2)
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Model ARCH GARCH terbaik
Model terbaik

Indikator
AR MA (1,2)
Probabilitas < 0,05 0,0000
AIC -9.7057
SC -9.6522
HQC -9.6844

Sumber: Data diolah dengan Software Eviews 10

4. Evaluasi Model

Tahap selanjutnya adalah Evaluasi model untuk mengecek kecukupan pada
model. Model ARCH yang terpilih mempunyai residual yang sebarannya normal
jika dilihat dari hasil pengujian normalitas residual. Selain itu dapat dilihat dari uji
Jarquee-Bera dengan prob (0,000) dimana residual telah menyebar dengan normal.
Uji pada ARCH effect juga menampilkan hasil perhitungan yaitu probalitas sebesar
0,9873 (prob>0,05) yang berarti tidak lagi adanya ARCH effect.
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320

M Series: Residuals

201 Sample 110212020 12/31/2020
240 | Observations 365
200+ Mean 13306

Median -0.000102
Maximum  0.018693
120 | Minimum ~ -0.018302
Std. Dev. 0.002460
Skewness  0.513856

160 |

80 |

40 Kurtosis 38.08027
0—“‘ﬁf—lﬁi“‘ Jarque-Bera  18731.82
0015 -0010 -0005 0000 0005 0010 0015 Probabiity  0.000000

Gambar 1. Uji Normalitas Harga Daging Sapi Jawa Tengah Periode Tahun 2020

Sumber: Data diolah dengan Software Eviews 10

5. Perhitungan Nilai Volatilitas

Pada tahap perhitungan nilai volatilitas dapat dilihat bahwa hasil dari
estimasi volatilitas harga daging sapi menunjukkan terdapat variasi pada harga
daging sapi antara waktu selama 1 Januari - 31 Desember 2020. Hasil estimasi
volatilitas harga daging sapi dapat dilihat pada Gambar 2.

DAYRET_DS
.020

.015 |
.010 |
.005

.000 | A

-.005

-.010 |

-.015 |

-.020

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M1l M12
2020

Gambar 2. Pola Volatilitas Harga Daging Sapi Jawa Tengah Tahun 2020

Sumber: Data diolah dengan Software Eviews 10
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Selama periode 2020 dapat diketahui bahwa harga daging sapi cenderung
fluktuatif. Volatilitas yang cukup tinggi terjadi pada awal tahun di Januari, disana
terlihat bahwa harga daging sapi mengalami naik turun, sedangkan transisi ke bulan
februari mulai stabil sebentar kemudian volatilitas terjadi lonjakan dan penurunan
lagi. Hal ini diduga karena dampak dari pandemi Covid-19 sejak tahun 2019
sehingga kebutuhan masyarakat untuk memenuhi protein hewani serta menjaga gizi
dan imun tubuh di masa pandemi akhirnya konsumsi masyarakat menjadi sedikit
meningkat dari kondisi normal sebelumnya. Pendapat dari (Gilbert & Morgan,
2010) sesuai dengan hal tersebut bahwasanya keragaman di harga bisa disebabkan
oleh guncangan pada konsumsi, yang diakibatkan oleh perubahan terhadap selera.

Volatilitas yang ekstrim terlihat mulai bulan Mei hingga Juni 2020. Diduga
berhubungan pada saat momen Ramadhan hingga Idul Fitri. Pergeseran selera
masyarakat yang cenderung memasak berbagai jenis olahan berbahan dasar daging
pada saat Ramadhan hingga idul fitri untuk menikmati hari kemenangan bersama
keluarga adalah fenomena setiap tahun yang menyebabkan kenaikan pada harga
daging sapi. Hasil penelitian Dewi et al. (2017) dan (Komalawati et al., 2018) sesuai
dengan kondisis tersebut bahwa Bulan Ramadhan hingga momen hari raya adalah
termasuk faktor yang dapat memengaruhi pola volatilitas pada harga pangan utama
khususnya komoditas daging sapi.

Volatilitas harga daging sapi mulai stabil pada bulan Juli 2020 yang
mununjukkan pola penurunan harga hingga menjelang akhir tahun 2020. Penyebab
penurunan harga tersebut diduga karena setelah hari raya idul fitri pola konsumsi
masyarakat terjadi pergeseran ke pola konsumsi normal yaitu sekedar memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan membeli daging secukupnya. Selain itu juga terdapat
faktor lain bahwa menteri pertanian indonesia mengatakan bahwa kondisi sekarang
Indonesia masih terus memerlukan impor sebanyak 300.000 ton daging sapi agar
kebutuhan nasional terpenuhi. Kebutuhan nasional setiap tahun 2020 memerlukan
kurang lebih sebanyak 700.000 ton daging sapi, akan tetapi Indonesia baru mampu
menyediakan sebanyak 400.000 ton dari dalam negeri/ peternak lokal. Provinsi
Jawa Tengah pada tahun 2020 hanya mampu menyediakan sebanyak 1.536 ton

daging sapi. Maka dari itu pemerintah berencana untuk melakukan impor daging
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sapi dan kerbau di tahun 2020. Harga daging sapi di era new normal cenderung
tidak bergejolak karena per 9 Juli 2020 Kementan mencatat bahwa stok daging sapi
tersedia di 32 gudang importir di 5 Provinsi. Ketersediaan komoditas daging sapi
disaat bulan Juli 2020 sekitar 121.080 ton sedangkan tingkat kebutuhan sebanyak
54.598 ton. Dengan adanya mendatangkan daging sapi impor maka kebutuhan
masyarakat dapat terpenuhi dan daging sapi terjauh dari angka kelangkaan daging,
sehingga harga daging sapi pada masa pandemi dapat stabil.

6. Peramalan (Forcasting)

Tahap terakhir adalah peralaman yaitu memprediksi pergerakan harga
daging sapi di masa depan. Hasil peramalan harga daging sapi menggunakan model
terbaik Arch Garch selanjutnya digunakan untuk peralaman harga daging sapi
periode 1 januari 2020 samapi 31 Desember 2020. Hasil dari peralaman

(forcasting) lebih jelasnya disajikan pada Gambar 3.

4,000

Forecast: DAYRET_DS1F
Actual: DAYRET_DS1
2,000 4 Forecast sample: 1/01/2020 12/31/2020
P Adjusted sample: 1/02/2020 12/31/2020
o e Included observations: 365
o Root Mean Squared Error 0.002485
Mean Absolute Error 0.000595
2,000 - Mean Abs. Percent Error NA
Theil Inequality Coefficient 0.974109
4,000 i i i i i i i i i i i Bias Proportion 0.003860
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M1l M12 Variance Proportion NA
2020 Covariance Proportion NA
Theil U2 Coefficient NA
—— DAYRET_DS1F - +2S.E. Symmetric MAPE 198.9447

3,000,000

2,500,000 |

2,000,000 |

1,500,000

1,000,000 |

500,000 |

(o]

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M1l M12
2020

Forecast of Variance ‘

Gambar 3. Hasil Forcasting Harga Komoditas Daging Sapi di Jawa Tengah

pada 2020
Sumber: Data diolah dengan Software Eviews 10
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Hasil peramalan(forcasting) bisa dilihat bahwa harga daging sapi cenderung
stabil pada awal tahun, sedangkan pada bulan September mulai terjadi kenaikan
harga. Pada hasil peramalan diprediksi kenaikan harga daging sapi tertinggi pada
titik 3,000 dan harga terendah di titik -3,000. Hasil peramalan(forcasting)
menunjukkan bahwa pada akhir tahun harga daging sapi mengalami kenaikan
hingga di titik 2,500,000 pada bulan Oktober sampai Desember.

C.2.  Pembahasan

Dari hasil uji yang telah dilakukan dapat kita lihat volatilitas harga daging
sapi selama tahun 2020 di Provinsi Jawa Tengah jika dilihat dari perhitungan nilai
volatilitas dan juga bisa kita amati pada grafik (Gambar 2) bahwa Selama periode
2020 dapat diketahui bahwa harga daging sapi cenderung fluktuatif. Volatilitas
yang cukup tinggi terjadi pada awal tahun di Januari, disana terlihat bahwa harga
daging sapi mengalami naik turun, sedangkan transisi ke bulan februari mulai stabil
sebentar kemudian volatilitas terjadi lonjakan dan penurunan lagi. Hal ini diduga
karena dampak dari pandemi Covid-19 sejak tahun 2019 sehingga kebutuhan
masyarakat untuk memenuhi protein hewani serta menjaga gizi dan imun tubuh di
masa pandemi akhirnya konsumsi masyarakat menjadi sedikit meningkat dari
kondisi normal sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah et al., 2020
menyatakan bahwa harga daging sapi periode Januari 2006- Desember 2018, tidak
terdapat perubahan volatilitas harga daging sapi yang mencolok pada masa sebelum
terjadi pandemi Covid-19.

Volatilitas ekstrim terjadi mulai bulan Mei hingga Juni 2020. Diduga
berhubungan pada saat momen Ramadhan hingga Idul Fitri. Pergeseran selera
masyarakat yang cenderung memasak berbagai jenis olahan berbahan dasar daging
pada saat Ramadhan hingga idul fitri untuk menikmati hari kemenangan bersama
keluarga adalah fenomena setiap tahun yang menyebabkan kenaikan harga.

Volatilitas mulai stabil pada bulan Juli 2020 yang mununjukkan pola
penurunan harga hingga menjelang akhir tahun 2020. Penyebab penurunan harga
tersebut diduga karena setelah hari raya idul fitri pola konsumsi masyarakat terjadi

pergeseran ke pola konsumsi normal yaitu sekedar memenuhi kebutuhan sehari-
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hari dan membeli daging secukupnya. Selain itu juga terdapat faktor lain bahwa
menteri pertanian indonesia mengatakan bahwa kondisi sekarang Indonesia masih
terus memerlukan impor sebanyak 300.000 ton daging sapi agar kebutuhan nasional
terpenuhi. Kebutuhan nasional setiap tahun 2020 memerlukan kurang lebih
sebanyak 700.000 ton daging sapi, akan tetapi Indonesia baru mampu menyediakan
sebanyak 400.000 ton dari dalam negeri/ peternak lokal. Provinsi Jawa Tengah pada
tahun 2020 hanya mampu menyediakan sebanyak 1.536 ton daging sapi. Menurut
Tseuoa (2011) kebijakan izin impor sapi bakalan dan daging sapi yang dikeluarkan
pemerintah semula untuk menyediakan daging murah, sehingga kondumsi daging
masyarakat meningkat. Maka dari itu pemerintah berencana untuk melakukan
impor daging sapi dan kerbau di tahun 2020. Harga daging sapi di era new normal
cenderung tidak bergejolak karena per 9 Juli 2020 Kementan mencatat bahwa stok
daging sapi tersedia di 32 gudang importir di 5 Provinsi. Ketersediaan komoditas
daging sapi disaat bulan Juli 2020 sekitar 121.080 ton sedangkan tingkat kebutuhan
sebanyak 54.598 ton. Dengan adanya mendatangkan daging sapi impor maka
kebutuhan nasional dapat terpenuhi dan daging sapi terjauh dari angka kelangkaan
daging, sehingga harga daging sapi pada masa pandemi dapat stabil.

Setelah melihat pola volatilitas harga daging sapi pada tahun 2020 harga
daging sapi di masa mendatang dapat diprediksi pergerakannya. Hasil peramalan
harga daging sapi menggunakan model terbaik Arch Garch selanjutnya digunakan
untuk peralaman harga daging sapi periode 1 januari 2020 samapi 31 Desember
2020. harga daging sapi cenderung stabil pada awal tahun, sedangkan pada bulan
September mulai terjadi kenaikan harga. Pada hasil peramalan diprediksi kenaikan
harga daging sapi tertinggi pada titik 3,000 dan harga terendah di titik -3,000. Hasil
peramalan (forcasting) menunjukkan bahwa pada akhir tahun harga daging sapi
mengalami kenaikan hingga di titik 2,500,000 pada bulan Oktober sampai
Desember. Dari hal tersebut diperkirakan pada masa mendatang akan mengalami
fluktuasi seperti tahun sebelumnya apabila tidak di pengaruhi oleh faktor-faktor lain

yang menyebabkan volatilitas bergerak secara ekstrim.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil Uji Arch Garch dengan model terbaik AR MA (1,2),
perubahan harga pada daging sapi yang meningkat terjadi pada saat periode tertentu
seperti ketika menjelang saat Ramadhan hingga hari raya yang menyebabkan
peningkatan permintaan. Pada penelitian ini hasil peramalan harga daging sapi
diprediksi akan cenderung stabil pada periode tertentu dan akan mengalami
kelonjakan pada waktu tertentu pula. Berdasarkan hasil peralaman dalam penelitian
ini diperoleh bahwa kelonjakan tajam terjadi ketika memasuki semester ke-2 atau
sampai akhir tahun. Diprediksi bahwa volatilitas pada harga daging sapi di masa
mendatang kemungkinan semakin minim.

Berkaitan dengan hasil penelitian ini, terdapat saran dari penulis yaitu ketika
jumlah komoditas daging sapi di Indonesia belum mampu dalam memenuhi
kebutuhan nasional sebaiknya pemerintah tidak membatasi kembali kuota impor
daging sapi karena jika hal itu dihindari maka kelangkaan daging sapi akan
terminimalisir sehingga harga daging sapi bisa terus stabil di tahun tahun berikutnya
untuk menghadapi masa pandemi ini hingga Covid-19 yg ada di Indonesia
menghilang. Pada situasi pandemi Covid-19 banyak buruh yang kehilangan
pekerjaan nya karena pembatasan kuota dan perusahaan yg merugi karena omset yg
menurun karena terdampak Covid-19, selain itu juga para pedagang yang
diberlakukan pembatasan aktivitas masyarakat untuk mengurangi penyebaran
pandemi Covid-19 (PPKM) oleh pemerintah. Oleh sebab itu banyak masyarakat
yang mengalami kesulitan ekonomi. Maka di harapkan pemerintah dapat tetap
melakukan impor daging sapi agar harga daging sapi cenderung stabil supaya
mempermudah masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya akan protein hewani

dari daging sapi.
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